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KONSEP DASAR  
PENGANGGARAN  

  
Nurul Fauziyyah, S. Pd., M. Sc. 
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA) 

 

A. PENDAHULUAN   
Perusahaan atau bisnis yang dimulai tanpa adanya perencanaan yang 

baik dari sisi penganggarannya tidak akan mampu bertahan dalam waktu 
yang lama. Penganggaran bagi perusahaan merupakan hal yang tak bisa 
dielakkan karena sifatnya yang fundamental. Penganggaran juga menjadi 
salah satu dasar yang menentukan sukses atau tidaknya suatu perusahaan 
karena penganggaran bukan hanya membantu dari sisi perencanaan 
namun juga proses kontrol terhadap keuangan suatu perusahaan. Jika 
tidak ada perencanaan maka tidak akan berjalan dengan lancar 
operasional perusahaan. Jika tidak ada penganggaran maka tidak ada 
goals yang teridentifikasi secara jelas bagi perusahaan guna direalisasikan.  

Penganggaran merupakan sebuah proses yang dapat menjadi 
perencanaan terhadap keuangan perusahaan, alokasi dana yang tepat 
bagi tiap aktivitas atau projek, pedoman dalam merealisasikan tujuan-
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Berilah penjelasan atas sudut pandangmu mengenai anggaran ≠ 

penganggaran! 
2. Mengapa dalam penyusunan anggaran harus adanya keluwesan? 
3. Ilustrasikan dengan jelas apa kaitannya proses penganggaran dengan 

fungsi manajemen! 
4. Gambar dan Jelaskan tahap penyusunan anggaran! 
5. Apa kaitannya antara penganggaran dan fungsi manajemen? Berikan 

gambaran yang tepat! 
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MEKANISME PENYUSUNAN DAN 
RELEVANSI ANGGARAN 

 

Dr. Esther Kembauw, SP., M.Si 
Universitas Pattimura Ambon 

 

A. PENDAHULUAN 
Mekanisme berasal dari kata dalam bahasa Yunani mechane yang 

memiliki arti instrumen, mesin pengangkat beban, perangkat, peralatan 
untuk membuat sesuatu dan dari kata mechos yang memiliki arti sarana 
dan cara menjalankan sesuatu. Mekanisme dapat diartikan dalam banyak 
pengertian yang dapat dijelaskan menjadi 4 pengertian, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Mekanisme adalah pandangan bahwa interaksi bagian-bagian dengan 

bagian-bagian lainnya dalam suatu keseluruhan atau sistem secara 
tanpa disengaja menghasilkan kegiatan atau fungsi-fungsi sesuai 
dengan tujuan.  

2. Mekanisme adalah teori bahwa semua gejala dapat dijelaskan dengan 
prinsip-prinsip yang dapat digunakan untuk menjelaskan mesin-mesin 
tanpa bantuan inteligensi sebagai suatu sebab atau prinsip kerja.  
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Berikan gambaran beserta penjelasannya mengenai mekanisme 

penyusunan anggaran!  
2. Sebutkan dan jelaskan tujuan penyusunan anggaran!  
3. Jelaskan kriteria penyusunan anggaran yang baik! Apakah bila 

perusahaan telah dapat menyusunan anggarannya dengan baik maka 
perusahaan bersangkutan dipastikan dapat mencapai tujuan 
perusahaan?  

4. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran!  
5. Sebutkan prinsip-prinsip yang dapat di gunakan sebagai ukuran dalam 

menyusun anggaran yang baik! 
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PERENCANAAN 
 DAN PENGENDALIAN LABA  

 
Ferdinando Solissa SE., M.Si 
Universitas Victory Sorong 
 
A. PENDAHULUAN  

Salah satu indikator  perencanaan strategi perusahaan adalah 
anggaran. Ada beberapa pengertian anggaran dari beberapa penulis 
berpendapat diantaranya Anthony dan Govindarajana (2001; 361) 
mengemukakan anggaran adalah: “A budget is a management plan, with 
the implicit assumption that positive steps will be taken by the budgetee-
the manager who prepares the budget-to make actual events correspond 
to the plan”.  Pendapat yang dikemukakan oleh  M. Munandar (2010;1) 
juga demikian mengatakan bahwa anggaran suatu rencana yang disusun 
secara sistematis, yang  meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang 
dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka 
waktu (periode) tertentu yang akan datang”. Setiap usaha inginkan 
kemajuan dalam mendapatkan profit dan dapat menjaga kelangsungan ke 
arah yang lebih baik oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang lebih 
matang. Menurut George R. Terry (2009) perencanaan baginya yaitu: 
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FORECAST DAN  
PENGANGGARAN PERUSAHAAN 
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A. PENDAHULUAN 
Penganggaran perusahaan sering kali didasarkan pada sejarah. Berapa 

banyak pendapatan yang diperoleh perusahaan selama bertahun-tahun 
sebelumnya dan berapa banyak yang telah dibelanjakan berfungsi sebagai 
tanda untuk pendapatan dan pengeluaran di masa depan. Proses tersebut  
tampaknya cukup sederhana, tetapi dalam bisnis sering kali terdapat 
faktor-faktor yang rumit. Salah satunya adalah bahwa manajer perusahaan 
sering diberi bonus karena melebihi perkiraan pendapatan mereka. Jensen 
berpendapat bahwa penganggaran perusahaan menghabiskan banyak 
sekali perhatian manajemen dan banyak pertemuan, hal ini mendorong 
staf manajemen untuk salah memperkirakan pendapatan dan pengeluaran.  
Semua penganggaran dimulai dengan proses meramalkan pendapatan dan 
biaya, apakah metode penganggaran itu incremental atau zero-based. 
peramalan bukanlah proses mistik tetapi melibatkan sedikit logika dan 
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ANGGARAN PRODUKSI  
 

Ranila Suciati, SE, MM, CFP 
UPN Veteran Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN   
Penganggaran Perusahaan (Budgeting) yaitu suatu proses 

perencanaan dan pengendalian keuangan kegiatan operasi perusahaan 
yang dinyatakan dalam satuan kegiatan dan satuan uang, yang bertujuan 
untuk memproyeksikan operasi perusahaan tersebut dalam proyeksi 
laporan keuangan (Laporan Rugi Laba, Neraca, Perubahan Modal dan 
aliran kas). 

Penganggaran produksi dalam arti sempit adalah suatu perencanaan 
volume barang yang harus diproduksi perusahaan agar sesuai dengan 
volume penjualan yang direncanakan disebut dengan anggaran produksi. 
Sedangkan dalam arti yang lebih luas anggaran produksi dapat diartikan 
sebagai penjabaran rencana penjualan menjadi rencana produksi yang 
meliputi perencanaan tentang semua volume produksi, kebutuhan 
persediaan, bahan baku, tenaga kerja dan kapasitas produksi. 
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 Persediaan akhir tahun 2018 direncanakan sebesar 1.800 unit dengan 
anggaran produksi tahun 2018 yang dihitung sbb : 
Anggaran penjualan 27.200 unit 
Persediaan akhir  1.800 unit 
Jumlah tersedia  29.000 unit 
Persediaan awal  ( 2.000 unit) 
Anggaran produksi  27.000 unit 
 

 Produksi bulan Januari, Februari, Maret, Juli, Agustus dan September 
masing-masing 10% diatas produksi rata-rata. 
 

 Produksi bulan April, Mei, Juni, Oktober, November dan Desember 
masing-masing 10% dibawah produksi rata-rata. 
Dari data di atas hitunglah : 
a. Anggaran produksi dengan kebijakan konstan 
b. Anggaran produksi dengan kebijakan Gelombang 
c. Anggaran produksi dengan kebijakan Moderat 
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ANGGARAN BAHAN BAKU 
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A. PENDAHULUAN 
Secara umum anggaran diartikan suatu rencana yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang 
meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu dimasa 
yang akan datang. Materi bab sebelumnya membahas anggaran produksi 
dan pada bab ini materi yang akan kita bahas anggaran bahan baku. 
Setelah disusunnya anggaran produksi, selanjutnya perusahaan menyusun 
anggaran bahan baku. Dimana perusahaan yang bergerak dalam bidang 
produksi pastinya tidak terlepas dari yang namanya bahan baku. Bahan 
baku merupakan komponen penting untuk menghasilkan suatu produk. 
Maka dari itu anggaran bahan baku perlu disusun.  

Anggaran bahan baku dibuat untuk satu periode anggaran tertentu. 
Selain itu anggaran bahan baku disusun berdasarkan pemakaian bahan 
baku sebelumnya. Perlu diingat juga anggaran bahan baku yang disusun 
hanya terkait kuantitas bahan baku dan juga anggaran disusun untuk 
setiap jenis produk yang diproduksi. 
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 ANGGARAN TENAGA KERJA 
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A. PENDAHULUAN 
Bab ini secara khusus menjelaskan mengenai salah satu anggaran 

pendukung untuk operasional suatu perusahaan yaitu anggaran tenaga 
kerja. Tenaga kerja mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan 
kegiatan operasi suatu perusahaan. Walaupun telah menggunakan 
teknologi yang canggih, perusahaan tetap membutuhkan tenaga kerja 
sebagai bagian yang terlibat dari kegiatan produksi. Tenaga kerja juga 
merupakan salah satu faktor utama dalam produksi selain bahan baku dan 
overhead pabrik sehingga jika tidak direncanakan dan dikendalikan secara 
matang akan berpengaruh terhadap keberlangsungan operasional 
perusahaan. Pertama-tama yang akan diulas adalah pengertian dan 
kegunaan dari anggaran tenaga kerja. Pembahasan berikutnya adalah 
mengenai perencanaan dan penyusunan dari anggaran tenaga kerja. Bab 
ini diakhiri dengan contoh soal - soal kasus dari anggaran tenaga kerja dan 
disertai dengan pembahasan mengenai cara penyelesaiannya. 
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A. PENDAHULUAN   
Seluruh sektor industri di dunia saat ini menghadapi tantangan 

perubahan revolusi industri 4.0 dan juga Pandemi Covid-19 (Nugroho, 
2020; Nugroho et al., 2020a). Adanya revolusi industri 4.0 mengharuskan 
perusahaan untuk mampu berinovasi untuk mengembangkan, 
memasarkan dan menjual produk maupun jasanya dengan menggunakan 
basis digital yang didukung dengan teknologi informasi serta komunikasi 
yang memadai (Ben Arfi & Hikkerova, 2019; Nugroho, 2021). Selanjutnya, 
pertumbuhan perekonomian pada suatu negara memerlukan dukungan 
dari lembaga keuangan, seperti perbankan (Nugroho et al., 2020b). 
Perbankan memiliki fungsi vital dan penting dalam stabilitas keuangan 
khususnya pada sisi moneter (Seccareccia, 2019; Soekapdjo et al., 2019). 
Kontribusi bank tersebut tentunya tidak terlepas dari peranan bank pada 
masyarakat, yaitu sebagai lembaga intermediary atau perantara dalam 
menghimpun dana dari masyarakat dan mendistribusikan kembali dana 
yang diperolehnya kepada masyarakat (Nugroho et al., 2020c; Nugroho et 
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CAPITAL BUDGETING 
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A. PENDAHULUAN 
Keputusan mengenai penganggaran modal berkaitan dengan 

keputusan investasi untuk proyek yang sifatnya jangka panjang. Untuk 
belanja modal atau investasi modal, penganggaran modal dapat 
digunakan secara bergantian. Setiap investasi yang menghasilkan 
keuntungan arus kas selama lebih dari satu tahun adalah pengeluaran 
modal. Pembelian mesin baru, perluasan kapasitas produksi, 
pengakuisisian perusahaan lain, riset dan pengembangan adalah bentuk 
dari pengeluaran modal. 

Penganggaran atas modal membutuhkan pengeluaran kas yang besar 
untuk mencapai potensi pengembalian modal perusahaan. Ketika 
keputusan mengenai anggaran modal dibuat, selalu kita perlu meninjau 
dan menilai keputusan yang direkomendasikan dalam penganggaran 
modal. 

Honrngnen dalam bukunya mengatakan bahwa anggaran modal 
adalah perencanaan jangka panjang dan pendanaan yang ditujukan untuk 
memenuhi modal. Keputusan investasi modal harus memperhatikan 
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A. PENDAHULUAN 
Salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan nilai penjualan 

dengan cara melakukan penjualan secara kredit selain penjualan tunai. 
Penjualan kredit akan menimbulkan piutang bagi perusahaan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam merencanakan penjualan kredit perusahaan 
harus berhati – hati dikarenakan akan menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan jika terjadi piutang tidak bisa tertagih . 

Dalam upaya menekan resiko yang akan terjadi dimasa depan selain 
menyeleksi pelanggan yang akan mengajukan pembelian secara kredit 
dengan memperhatikan : character,  capacity,  capital, condition dan 
collateral, penyusunan anggaran piutang disusun supaya perencanaan 
piutang bisa terencana dan terarah sehingga mempermudah dalam 
pengembaliannya. 
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ANGGARAN KOMPREHENSIF 
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A. PENDAHULUAN 

Bab ini secara khusus menjelaskan mengenai salah satu cara dalam 
penyusunan anggaran perusahaan yaitu anggaran komprehensif. Selain 
anggaran komprehensif, terdapat cara lain yaitu anggaran partical. 
Pertama - tama yang akan diulas adalah pengertian dari anggaran 
komprehensif dan partial lalu perbedaan kedua jenis penyusunan 
anggaran ini. Pembahasan berikutnya adalah mengenai dua komponen 
dasar anggaran komprehensif yaitu substantive plan dan financial plan 
serta dijelaskan pula mengenai pengelompokkan dari financial plan. Bab 
ini diakhiri dengan contoh soal - soal dari anggaran komprehensif. 

 

B. PENGERTIAN ANGGARAN KOMPREHENSIF 
Komprehensif dapat diartikan sebagai menyeluruh atau secara 

keseluruhan. Terdapat dua cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam 
menyusun anggaran, yaitu secara sebagian demi sebagian (partical) dan 
secara keseluruhan (comprehensive). Oleh sebab itu maka dikenal dengan 
dengan Comprehensive Budget.  (Adisaputro dan Asri, 2016). Menurut 
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TUGAS DAN EVALUASI 
Berikut ini adalah beberapa soal yang harus dijawab sebagai evaluasi: 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan anggaran komprehensif. 
2. Apa yang menjadi perbedaan antara anggaran komprehensif dengan 

anggaran partial. 
3. Jelaskan mengenai substantive plan dan financial plan beserta 

perbedaannya. 
4. Jelaskan mengenai pengelompokkan dari financial plan. 
5. Jelaskan mengenai pengelompokkan dari Anggaran tahunan (tactical 

plan). 
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ANGGARAN  
PARSIAL (BAGIAN A) 

 
Jodang Setia Adi Anista.R.S.Pd, M.E, 
STAI Ma’had Aly Al Hikam Malang 
 
A. PENDAHULUAN 

Anggaran dalam suatu perusahaan sangatlah penting sekali, tanpa 
sebuah anggaran semua tidak akan di ketahui pos-pos biaya yang 
dibutuhkan, sehingga roda perjalanan perusahaan jika ada anggaran akan 
berjalan sesuai dengan tujuan dari perusahaan itu, untuk mengetahui 
berapa besaran anggaran yang dibutuhkan maka hal itu terlebih 
perusahaan harus membuat perencanaan untuk sebuah anggaran. 

Ada banyak anggaran yang dibutuhkan perusahaan, salah satu 
anggaran yang dibutuhkan di suatu perusahaan adalah adanya anggaran 
parsial dimana anggaran ini tidak mencatat secara keseluruhan yang 
terjadi pada sebuah perusahaan  yang biasanya mencatat bagian-bagian 
yang tidak kompleks, seperti anggaran produksi, penjualan dan keuangan.  

Anggaran Parsial ini terfokus pada devisi yang diamana perusahaan 
tidak membuat anggaran secara global, hanya beberapa devisi yang 
difokuskan untuk sesuatu tujuan, sehingga anggaran ini dibuat sesuai 
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ANGGARAN  
PARSIAL (BAGIAN B) 

 

Rudy Irwansyah, S.P., M.M. 
STIE Muhammadiyah Asahan (STIEMA)  

 

A. PENDAHULUAN 
Anggaran merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu 

organisasi. Anggaran adalah suatu rencana yang pada umumnya 
dinyatakan dalam ukuran kuantitatif dan biasanya dalam bentuk uang 
yang digunakan untuk menunjukkan suatu perolehan dan penggunaan 
sumber-sumber organisasi. 

Anggaran dapat dikatakan sebagai alat untuk melakukan perencanaan 
dan pengendalian operasi keuangan dalam suatu perusahaan, baik yang 
bertujuan untuk mendapatkan laba (profit) maupun yang tidak bertujuan 
untuk mendapatkan laba (non-profit).  

Anggaran juga dapat dijadikan pedoman untuk melakukan suatu 
aktivitas perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Bagi perusahaan 
atau lembaga bisnis, aktivitas anggaran merupakan alat yang efektif untuk 
melakukan perencanaan dan pengendalian atas aktivititas perusahaan.  
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Apa yang dimaksud dengan anggaran perusahaan ? 
2. Apa perbedaan anggaran parsial dan anggaran komprehensif, jelaskan ? 
3. Bagaimana ruang lingkup anggaran parsial ? 
4. Apa saja komponen yang terdapat pada anggaran parsial ? 
5. Lingkungan yang mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan 

ada 2, jelaskan. 
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ALAT ANALISIS 
 ANGGARAN PERUSAHAAN 

 
Yanti Budiasih, SE., M.M  
Institut Teknologi Dan Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta 
 

Anggaran merupakan prediksi ataupun estimasi terhadap apa yang 
akan dikerjakan perusahaan pada periode tertentu di masa yang akan 
datang. Pihak perusahaan memiliki kemampuan untuk merealisasikan atau 
menggagalkan rencana tersebut, karena dalam penyusunan anggaran 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan menentukan 
keberhasilan pencapaian adalah tingkat realistis tidaknya anggaran 
tersebut.  

Sasongko dan Parulian (2015:2), berpendapat bahwa “Anggaran 
adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu 
periode yang tertuang secara kuantitatif. Informasi yang dapat diperoleh 
dari anggaran di antaranya jumlah produk dan harga jualnya untuk tahun 
depan”. 
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Berdasarkan data tersebut susunlah anggaran neraca per 31 
Desember 2022. 

5. PT. Bunga Kejora memiliki rencana keuangan di tahun 2023 sebagai 
berikut : 
Laba usaha     Rp. 500.000 
Asset usaha sebesar ¼ dari jumlah penjualan. 
Rasio lancer 200% 
Rasio cepat 150% 
Rasio modal kerja terhadap persediaan 50% 
Perputaran modal kerja 8 kali 
Rasio operasi 97,5% 
Berdasarkan data tersebut anggarkanlah rentabilitas ekonomis, 
penjualan bersih, modal kerja bersih, persediaan barang dan jumlah 
hutang lancer untuk tahun 2023 tersebut.  
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